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Abstrak 

Penyakit mukut dan kuku yang atau biasa disebut PMK merupakan golongan wabah 
penyakit yang menyerang hewan ternak ruminansia. Wabah virus ini sangat berdampak buruk di 
kalangan peternak. Akibat dari wabah tersebut para peternak mengalami banyak kerugian baik 
dari bidang finansial maupun waktu pemeliharaan ternaknya. Oleh karena itu, dengan 
dibuatnya sistem diagnosa penyakit mulut dan kuku ini diharapkan dapat membantu para 
peternak sapi untuk menangani sapi yang terjangkit virus. Dalam penyelesaian masalah tersebut 
sistem mengadopsi metode dempster shafer. Sistem dapat diakses secara online melalui internet. 
Dari gejala yang diinputkan, sistem dapat menghasilkan jenis penyakit dan cara 
penanganannya.  
Kata Kunci :  PMK, Dempster Shafer, Sistem Pakar. 
 

Abstract 
Foot and mouth disease commonly known as PMK is a class of disease outbreaks that 

attack ruminant livestock. This virus outbreak is very bad impact among breeders. As a result of 
the outbreak, breeders experienced a lot of losses, both financially and in time to raise their 
livestock. Therefore, with the creation of a foot and mouth disease diagnostic system, it is hoped 
that it can help cattle breeders to deal with cows that have contracted the virus. In solving this 
problem the system adopts the dempster shafer method. The system can be accessed online via 
the internet. From the symptoms entered, the system can generate the type of disease and how to 
handle it. 
Keywords : PMK, Dempster Shafer, Expert System. 

 
A. PENDAHULUAN 

Pada tahun 2022 Indonesia digegerkan dengan munculnya kasus PMK yang awal munculnya 
berada di Jawa Timur dan terkonfirmasi PUSVETMA. Penyakit mulut dan kuku atau yang biasa 
disebut PMK  ini merupakan wabah virus yang sangat menular yang menyerang hewan ruminansia. 
Penyakit PMK disebabkan oleh virus tipe A dari golongan Picornaviridae dan genus aphtovirus yaitu 
Aphtaeepizootecae.  

Saat ini, PMK telah menjadi penyakit endemic dan masih menjadi masalah kesehatan hewan 
utama di sebagian besar kawasan Asia Tenggara khususnya di Indonesia. Dengan munculnya wabah 
penyakit tersebut mengakibatkan peternak di Indonesia mengalami banyak kerugian baik dari bidang 
finansial maupun waktu pemeliharaan ternaknya. Salah satu  penyebab dari kerugiannya para 
peternak belum mengetahui bagaimana cara menangani kasus PMK yang tergolong wabah 
mematikan. Untuk membantu peternak mendiagnosa dan menangani penyakit ini maka dibuat sistem 
pakar. Sistem pakar adalah sistem pengetahuan, fakta, dan logika yang terkomputerisasi, yang 
digunakan oleh pakar di lapangan untuk mengatasi keterbatasan.  

Untuk mengatasi masalah ini, Dempster Shaper digunakan. Metode Dempster Shafer adalah 
metode terpadu untuk pendekatan nonmonotonik. Digunakan untuk menjelaskan perbedaan karena 
penghapusan atau penambahan fakta baru yang mengubah aturan yang ada. Sehingga dengan 
menggunakan metode Dempster Shaffer dapat diketahui probabilitas atau prosentase penyakit yang 
terjadi. Dengan bantuan metode tersebut sistem pakar dapat menerima input yang berupa gejala 
penyakit PMK dan akan mengeluarkan hasil akhir berupa jenis penyakit dan cara penanganannya. 
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B. LANDASAN TEORI 
 

1. Sistem Pakar 
Sistem Pakar adalah cabang kecerdasan buatan yang memanfaatkan pengetahuan khusus 

untuk memecahkan masalah pada Human Expert, Supartini, dan Hindarto., (2016, 148). 
 

2. Dempster Shafer 
Menurut Ade dan Nelly (2017, 156) Metode Dempster Shafer merupakan suatu metode 

ketidakpastian yang berupa teori matematis dari sebuah bukti kejadian. Teori ini dapat 
memberikan cara untuk menggabungkan bukti dari berbagai sumber dan memberikan tingkat 
kepercayaan melalui fungsi kepercayaan berdasarkan semua bukti yang tersedia. Secara umum, 
teori Dempster Schaefer ditulis dalam kurun waktu tertentu yang disebut “Belief dan 
Plausibility.”  

 
a. Belief 

Belief (Bel) adalah ukuran kekuatan evidence (gejala) dalam mendukung suatu himpunan 
bagian. Jika bernilai 0 maka mengindikasikan bahwa tidak ada evidence, dan jika bernilai I 
menunjukan adanya kepastian.  
 

b. Plausibility  
Plausibility bernilai 0 sampai 1. jika kita yakin terhadap-s, maka dapat dikatakan bahwa 
Bel(-3)-1, dan PI(-s)-0. Plausibility mengurangi kepercayaan dari evidence. Teori Dempster 
Shafer kita mengenal adanya frame of discernment yang dinotasikan dan mass function 
yang dinotasikan dengan m frame ini merupakan semesta pembicaraan dari sekumpulan 
hipotesis sehingga disebut dengan environment. Plausibility (PI)) dinotasikan sebagai: 
 
[P1s-1-Bell-s]……………………………………………………………………………(1) 
 

c. Mass Function 
Mass Function dalam teori Dempster-Shafer adalah tingkat kepercayaan dari suatu 
evidence measure sehingga dinotasikan delngan (m). Untuk melngatasi seljumlah elvidelncel 
pada telori delmbpstelr-shafelr melnggunakan aturan yang lelbih dikelnal delngan Delmpstelr's 
Rulel of Combination. Dimana: 
 
m3(Z) = ∑ 𝑥∩𝑦=𝑧 𝑚1(𝑋).𝑚2(𝑌) 1−𝐾 ……………………………………………………………..(2) 
 
K=∑ 𝑚1(𝑋). 𝑚2(𝑌)  ………………………………………………………………………………..(3) 
 
Keltelrangan :  
ml (X) = mass function dari elvidelncel X. 
ml (Y) = mass function dari elvidelncel Y. 
ml (Z) = mass function dari elvidelncel Z. 
K = jumlah conflict elvidelncel. 

 
3. Pelnyakit Mulut dan Kuku (PMK) 

Pelnyakit Mulut dan Kuku (PMK) atau yang dikelnal delngan nama apthael elpizootica(AEL), 
aphtous favelr, hingga foot and mouth diselaselel (FMD). PMK melrupakan jelnis pelnyakit yang 
belrsifat infelksius dan akut selrta pelnularannya sangat tinggi pada helwan belrkuku gelnap atau 
bellah delngan pelnyelbab utamanya yaitu virus gelnus Apthovirus (Kitching RP, 2022). 

 
 

4. PHP 
Melnurut Hidayatullah dan Kawistara (2014:231), PHP, atau kelpelndelkan dari Pelrl 

Hypelrtelxt Prelprocelssor, melrupakan bahasa pelmrograman welb selrvelr-sidel yang belrsifat opeln 
sourcel. PHP adalah skrip yang telrtanam dalam HTML dan belrada di selrvelr (selrvelr sidel HTML 
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elmbelddeld scripting). PHP adalah script untuk melmbuat halaman welb yang dinamis. Dinamis 
belrarti bahwa halaman yang akan ditampilkan dihasilkan keltika klieln melminta halaman 
telrselbut. Melkanismel ini melmastikan bahwa informasi yang ditelrima dari klieln sellalu 
dipelrbarui. Selmua skrip PHP dijalankan di selrvelr telmpat melrelka dielkselkusi. 

 
5. MySQL 

Melnurut Lukel Wellling dan Laura Thomson (2005, 3) MySQL (My Structurel Quelry 
languagel) adalah Rellational Databasel Managelmelnt Systelm (RDBMS) yang sangat celpat dan 
andal. Basis data belrfungsi untuk melnyimpan, melncari, melnyortir, dan melngambil data selcara 
elfisieln. Selrvelr MySQL belrtanggung jawab untuk melngellola aksels kel data di selrvelr untuk 
melmastikan bahwa banyak pelngguna dapat melngakselsnya selcara belrsamaan, melmbelrikan 
aksels celpat kel data, dan melmastikan hanya pelngguna yang belrwelnang yang dapat 
melngakselsnya. Delngan delmikian, MySQL adalah selrvelr multi-threladeld multi-pelngguna 
melnggunakan SQL (Sud Ouelry Languagel) dan bahasa kuelri basis data standar dunia.. 

 
6. Xampp 

Melnurut Anggraina dkk (2020, 66) XAMPP adalah pakelt pelmrograman welb 
komprelhelnsif yang dapat digunakan untuk melmpellajari pelmrograman welb, khususnya PHP 
dan MySQL. XAMPP belrjalan selbagai selrvelr yang belrdiri selndiri (localhost), telrdiri dari 
pelrangkat lunak Apachel HTTP Selrvelr, MySQL databasel, dan juru bahasa yang ditulis dalam 
bahasa pelmrograman PHP. Komponeln-komponeln pelnting yang digunakan dan XAMPP: 1. 
Htdoc adalah foldelr telmpat filel-filel, selpelrti PHP, HTML dan skrip lainnya, harus dijalankan. 2. 
Phpmyadmin adalah komponeln untuk melngellola databasel MySQL di komputelr. 

 
C. MELTODEL PELNELLITIAN  

Meltodel pelnellitian yang digunakan yaitu meltodel watelrfall. Meltodel ini digunakan selcara 
sistelmatis. Dimulai delngan sistelm relquirelmelnt, delsain, implelmelntasi, velrifikasi, dan maintelnancel. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Meltodel Watelrfall 

1. Relquirelmelnt 
 Di tahap ini dilakukan langkah awal delngan belrkomunikasi pada pelngguna sistelm untuk 
melmahami dan melmpelrolelh tujuan yang diharapkan.  

2. Delsign 
 Di tahap ini dilakukan pelrancangan arsitelktur selpelrti DFD, Flowchart, delsain input dan 
output, kelrangka databasel, dan pelngkodelan. 

3. Implelmelntation 
Tahapan Implelmelntasi melrupakan prosels pelmbuatan bahasa program PHP dari gambaran 

delsain delngan melnelrapkan meltodel delmpstelr shafelr pada sistelmyang sudah dirancang. 
4. Velrification 

Di tahap ini sistelm diuji untuk mrngeltahui output yang dihasilkan sudah melmelnuhi 
pelrsyaratan atau masih ada kelsalahan. 

5. Maintelnancel 
Pada tahapan akhir ini dilakukan pelmelliharaan telrhadap softwarel yang sudah sellelsai 

dibangun. Pada tahap ini juga telrdapat pelrbaikan, pelngelmbangan, dan elvaluasi 
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D. HASIL DAN PELMBAHASAN 
 

1. Simulasi Pelrhitungan Meltodel Delmpstelr Shafelr 

Sapi yang telrjangkit pelnyakit mulut dan kuku didiagnosa delngan melnggunakan meltodel 
delmpstelr shafelr. Langkah – langkah yang dilakukan yaitu delngan cara melmpellajari dan 
melngumpulkan data telntang pelnyakit mulut dan kuku pada sapi belrdasarkan informasi dari 
doktelr sapi. Belrikut daftar geljala pelnyakit mulut dan kuku pada sapi belselrta rulel basis 
pelngeltahuan yang telrdapat pada tabell 2 : 

Table 1. rulel basis pelngeltahuan geljala pelnyakit mulut dan kuku 

Kodel Nama Geljala GU GS Nilai 
Bellielf 

Nilai 
Plausibility 

G1 Delmḁm Melncapai ≥ 39°C a a 0.5 0.5 
G2 Tidak Nafsu Makan a a 0.4 0.6 
G3 Mellelpuh Pada Pelrmukaan Selpalut Lelndir Mulut a  0.9 0.1 
G4 Kelluar Air Liur Belrlelbihan a  0.6 0.4 
G5 Air Liur Belrbusa Di Lantai Kandang a  0.7 0.3 

G
G6 

Pelmbelngkakan Kellelnjar Submandibular / 
Rahang Bawah a  0.8 0.2 

G7 Helwan Lelbih Selring Belrbaring / lelmas a  0.7 0.3 
G8 Kuku Lelpas  a 0.8 0.2 

G9 Melnggelreltakkḁn Gigi, Melnggosokḁn Mulut, 
Lellelran Mulut, Suka Melnelndangkan Kaki.  

a 0.6 0.4 

G10 Mellelpuh Pada Mulut Dan Kaki  a 0.9 0.1 

G11 Telrjadi Komplikasi Belrupa ELrosi di Lidah dan 
Supelr infelksi Dari Lelsi  a 0.8 0.2 

G12 Melngalami Myocarditis dan abotus (kelguguran)  a 0.7 0.3 

G13 Kelhilangan Belrat Badan Pelrmaneln, Kelhilangan 
Kontrol Panas.  

a 0.8 0.2 

Keltelrangan:    
GU = Geljala Umum 
GS = Geljala Selrius 

 
Belrikut langkah-langkah melndiagnosa geljala pelnyakit mulut dan kuku melnggunakan meltodel 
delmpstelr shafelr. 
a. Input data geljala  

Data yang diinpukan antara lain: 
a) Delmam Melncapai ≥ 39°C  
b) Tidak Nafsu Makan  
c) Kuku Lelpas 

b. Mellakukan pelrhitungan 
a) Delmam Melncapai ≥ 39°C 

Delmam Melncapai ≥ 39°C masuk dalam golongan Geljala Umum dan Geljala Selrius. 
melmiliki nilai delntitas: 

𝑀1𝐺𝑈 = 0.5;𝑀1𝐺𝑆 = 	0.5	
Jadi nilai plausibility : 

𝑀1Ѳ = 	1 − (0.5) = 0.5	
b) Tidak nafsu makan 

Tidak nafsu makan masuk dalam golongan Geljala Umum dan Geljala Selrius. melmiliki 
nilai delntitas: 

𝑀2𝐺𝑈	 = 	0.4	; 	𝑀2𝐺𝑆	 = 	0.4 

Jadi nilai plausibility : 
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𝑀2𝛳	 = 	1	 − (0.4) 	= 	0.6 

Seltellah itu, nilai delntitas baru (M3) yang belrasal dari M1 & M2 dapat dihitung selbagai 
belrukut: 

Tabell 2. Kombinasi Melncari M3 

   M1/M2 M2GU/GS M2Ѳ 
0.4 0.6 

MIGU/GS MIGU/GS MIGU/GS 
0,5 0,20 0,30 

M1Ѳ MIGU/GS Ѳ 
0,5 0,20 0,30 

 
Keltelrangan: 
𝑀3𝐺𝑈/	𝐺𝑆	 = 	0.25	 + 	0.25	 + 	0.30	 = 	0,80	

𝑀3𝛳	 = 	0.30	

c) Kuku Lelpas 
Kuku lelpas lelmas masuk dalam golongan Geljala Selrius. melmiliki nilai delntitas 
selbelsar: 

𝑀4𝐻 = 0.8 
nilai plausibility : 

𝑀4𝛳	 = 	1	–	(0.8) 	= 	0,2	
Seltellah itu, nilai delntitas baru (M5) yang belrasal dari M3 dan M4 dapat dihitung selbagai 
belrikut: 

Tabell 3. Kombinasi Melncari M5 

  M4 (GS) M4 (Ø) 
0,8 0,2 

M3(GU/GS) GS GU/GS 
0,8 0,64 0,16 

M3 (Ø) GS Ø 
 0,3  0,24 0,6 

Keltelrangan: 
𝑀5𝐺𝑈/𝐺𝑆 = 	𝑂, 16	
𝑀5𝐺𝑆								 = 	 (0.64	 + 	0,24) = 	0,88 = 88%	
𝑀5Ѳ										 = 	0,2 

	
c. Melnghitung kelsimpulan hasil akhir 

Dari hasil akhir telrselbut, maka dapat disimpulkan bahwa pelrselntasel telrtinggi ada pada 
Geljala Selrius yaitu 88%, seldangkan Geljala Umum hanya 16%. Jadi sapi yang telrjangkit virus 
melndelrita PMK Geljala Selrius. 

 

2. Tampilan UI 

Hasil implelmelntasi meltodel delmpstelr shafelr untuk melndiagnosa pelnyakit mulut dan 
kuku pada sapi selbagai belrikut : 
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a. Halaman Homel  

 
Gambar 2. Halaman Homel 

Halaman Homel melrupakan tampilan utaman keltika uselr melmbuka sistelm, telrdapat belbelrapa 
melnu, yaitu melnu prosels diagnosa, melnu informasi, melnu telntang, dan melnu Login. 

b. halaman prosels diagnosa 

 
Gambar 3. Halaman Prosels Diagnosa 

Pada halaman prosels diagnosa di gunakan uselr untuk melngisikan pelndaftaran data diri dan 
sellanjutnya mellakukan prosels diagnosa pelnyakit yang di alami telrnak.  

c. Halaman Informasi 

 
Gambar 4. Halaman Informasi 

Pada halaman Informasi belrisi informasi melngelnai asal usul wabah pelnyakit mulut dan 

kuku (PMK). 

d. Halaman Telntang 

 
Gambar 5. Halaman Telntang 
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Pada halaman Telntang belrisi informasi melngelnai sistelm, dimana alasan sistelm dibuat dan 
manfaatnya. 

e. Halaman Login  

 
Gambar 6. Login 

 Halaman Login adalah halaman untuk melmasuki sistelm bagi admin untuk melngellola data 
pelnyakit mulut dan kuku (PMK). 

 
E. Kelsimpulan dan Saran 

 
Kelsimpulan yang didapat dari dibuatnya pelnellitian telntang “Implelmelntasi Meltodel Delmpstelr 

Shafelr Untuk Melndiagnosa Pelnyakit Mulut Dan Kuku (PMK) Pada Sapi Belrbasis Welb” ini yaitu 

meltodel delmpstelr shafelr dapat digunakan untuk melndiagnosa pelnyakit mulut dan kuku pada sapi, 

pelngimplelmelntasian melnggunakan welb onlinel juga dapat melmpelrmudah ownelr untuk melnolong 

sapi yang seldang telrpapar PMK, dan solusi pelnanganan yang dihasilkan sistelm sangat belrmanfaat 

untuk kelselmbuhan sapi yang seldang telrjangkit PMK. 

Saran untuk pelnellitian sellanjutnya dapat melnggunakan meltodel lain agar didapatkan akurasi 

kelbelrhasilan yang lelbih tinggi. 
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